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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Konstruksi bangunan gedung terus mengalami perkembangan yang pesat 

seiring meningkatnya kebutuhan manusia atas bangunan hunian maupun  

kebutuhan infrastruktur lainnya. Salah satu bahan utama yang penting dalam 

konstruksi bangunan yaitu beton.  Beton menjadi bahan konstruksi yang paling 

banyak digunakan didunia. Hal ini dikarenakan kelebihan beton yang relatif murah, 

mudah dalam proses pengerjaan maupun perawatannya, muda dibentuk, dan tahan 

terhadap perubahan cuaca, api, dan korosi.  

Dengan seiring perkembangannya maka peningkatan kebutuhan material 

juga mengalami peningkatan. Peningkatan ini memicu terjadinya kerusakan 

lingkungan akibat penambangan batu yang semakin meningkat atau dilakukan 

secara besar-besaran untuk kebutuhan agregat sebagai bahan campur beton yang 

menyebabkan turunnya jumlah sumber daya alam untuk material pembetonan.Oleh  

karena itu, diperlukan suatu bahan tambah maupun ganti yang sesuai spesifikasi 

sebagai bahan tambah campuran beton. Beberapa alteratif telah diuji coba dengan 

berbagai jenis bahan tambah maupun bahan pengganti  yang diambil dari alam 

hingga buatan yang mampu memberikan konstribusi kekuatan pada campuran 

beton yang diuji. 

Tanawangko merupakan salah satu daerah pesisir pantai di Minahasa 

Provinsi Sulawesi Utara. Berada dipesisir pantai maka kekayaan lautnya tidak perlu 

diragukan lagi, salah satunya adalah terumbu karang. Banyak terumbu karang yang 

telah mati dengan berbagai bentuk terbawa arus laut dan ombak ke pinggiran pantai, 

yang biasanya hanya digunakan sebagai hiasan bagi penduduk dan jarang 

dimanfaatkan untuk hal yang lain. 

Oleh karena itu penulis melakukan pengujian dengan metode eksperimental 

laboratorium menggunakan pecahan karang dengan subtitusi agregat kasar “Studi 

Eksperimental Pengaruh Batu Karang Sebagai Substitusi Agregat Kasar Terhadap 
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Kuat Tekan Beton” untuk  menguji pengaruh  batu karang sebagai substitusi agregat 

kasar dalam campuran beton normal terhadap kuat tekan beton.  

 

1.2 Batasan Masalah 

1. Pengujian dilakukan di Laboratorium Uji Bahan Teknik Sipil Politeknik 

Negeri Manado 

2. Air yang digunakan berasal dari  Laboratorium Uji Bahan Teknik Sipil 

Politeknik Negeri Manado 

3. Semen yang digunakan adalah semen tipe PPC (Portland composite cement) 

Conch. 

4. Agregat kasar berasal dari Kema, Minahasa Utara 

5. Pecahan batu karang yang digunakan berasal dari RanowangkoTanawangko 

6. Karang yang digunakan merupakan pecahan batu karang atau batu karang 

yang dipecahkan berukuran berkisar 10 mm-20 mm yang telah mati dan 

tersapu ombak ke  pinggiran pantai 

7. Agregat halus berasal dari Lobu Amurang, Minahasa Selatan 

8. Substitusi agregat kasar yang dilakukan adalah substitusi sebagian dari 

agregat kasar yang digunakan 

9. Pengujian beton adalah kuat tekan  

10. Mutu beton yang direncanakan adalah 𝑓′𝑐 20 𝑀𝑃𝑎 

11. Benda uji silinder berukuran 15 cm x 30 cm 

12. Variasi pecahan karang 0%, 10%,20% dan 30% dari berat agregat kasar 

13. Benda uji sebanyak 3 silinder di setiap variasi dengan jumlah benda uji 36 

silinder. 

14. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur beton 7 hari,14 hari dan 28 hari  
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1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  

1. Bagaimana pengaruh batu karang sebagai substitusi agregat kasar dalam 

campuran beton terhadap kuat tekan beton 

2. Berapa presentase optimal pengaruh batu karang sebagai substitusi agregat 

kasar dalam campuran beton terhadap kuat tekan beton 

1.4 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Mendapatkan pengaruh Batu karang sebagai substitusi agregat kasar terhadap 

kuat tekan beton 

2. Mendapatkan presentase optimal pengaruh Batu karang sebagai substitusi 

agregat kasar terhadap kuat tekan beton 

1.5 Manfaat Penulisan 

Manfaat  dari pengujian ini adalah sebagai berikut. 

1) Untuk meningkatkan ilmu pengetahuan masyarakat terhadap pecahan batu 

karang sebagai bahan ganti agregat kasar dalam campuran beton 

2) Untuk mahasiswa teknik sipil dalam pembelajaran perkembangan 

pengetahuan dalam bidang beton terhadap substitusi batu karang terhadap 

agregat kasar 

3) Sebagai referensi apabila akan diadakan penelitian seejenis dalam pengujian 

campuran beton kedepan. 

4) Bisa digunakan oleh masyarakat pesisir dalam membangun rumah tinggal non 

structural. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bagian bab ini menjelaskan tentang latar belakang dari penelitian  rumusan 

masalah dan tujuan penelitian , serta batasan masalah dan sistematika penulisan 

penelitian. 

BAB II :TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan teori studi literatur yang berkaitan dengan pembahasan tinjauan khusus 

yang diambil. 

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

Berisikan  Metode penelitian dan uraian mendetail pengumpulan data ,analisa data 

hingga pengolahan data. 

BAB IV : PEMBAHASAN 

Menjelaskan dan memberikan analisis data Studi Eksperimental Pengaruh Batu 

Karang Sebagai Substitusi Agregat Kasar Dalam Campuran Beton Terhadap Kuat 

Tekan Beton 

BAB V : KESIMPULAN 

Berisi tentang kesimpulan akhir keseluruhan isi dari penelitian yang diteliti.


